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Diterima: XXXXX X, XXXX; Disetujui: XXXXX X, XXXX Abstract This research is a classroom
action research with descriptive qualitative method, which aims to ilustrate how
improved students mathematical understanding abilities when using Contextual
Teaching and Learning (CTL) approach to the material of straight line equations.

The subjects of this study is 32 students of class VIII-C Junior High School Pasundan 9
Bandung. The instruments used in this study is 5 essay questions that referref to
indicators of mathematical understanding ability that is given at the beginning of
learning and the end of learning.

The result of this study indicate that students mathematical understanding ability can be
improved using a contextual teaching and learning approach. Keywords: Mathematical
understanding ability, Contextual Teaching and Learning Abstrak Penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas dengan metode deskriptif kualitatif, yang memiliki tujuan
untuk menggambarkan bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman matematis
siswa saat menggunakan pendekatan pembelajaan konstektual pada materi persamaan
garis lurus. Subjek dari penenlitian ini adalah 32 siswa kelas VIII-C SMP Pasundan 9
Bandung.

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini ialah 5 buah soal uraian yang mengacu
pada indikator kemampuan pemahaman matematis yang diberikan pada awal



pembelajaran dan akhir pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kemampuan pemahaman matematis siswa dapat ditingkatkan menggunakan
pendekatan pembelajaran konstektual. Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Matematis,
Pendekatan Kontekstual. Cara Mengutip: Manalu, A.C.S., Afrilianto, M. (2020).

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa kelas VIII SMP Pasundan 9 Bandung pada
Materi Persamaan Garis Lurus dengan Pendekatan Konstektual. JPMI - Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovatif, X (X), XX-XX. _ _ PENDAHULUAN Pendidikan
merupakan hal yang penting untuk kemajuan suatu bangsa. Pendidikan dapat diperoleh
melalui kegiatan belajar dan sudah diterima oleh anak sejak usia dini kemudian
berlanjut disekolah dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Dalam hal ini
guru memiliki peran dan tanggung jawab yang besar dalam penyaluran ilmu pendidikan
kepada peserta didiknya.

Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Romlah, Nugraha, Nurjanah, & Setiawan
(2019), bahwa seorang guru harus bisa menciptakan suatu proses atau kondisi yang bisa
mengarahkan siswanya untuk melakukan kegiatan belajar. Matematika merupakan ilmu
yang penting diajarkan kepada setiap peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Manalu & Zanthy (2020), bahwa matematika merupakan ilmu dasar
yang penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh setiap individu demi terlaksananya
suatu aktivitas yang teratur dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika adalah ilmu yang tidak hanya akan kita temui dalam mata pelajaran khusus
matematika saja, tetapi juga pada mata pelajaran lain seperti: Fisika, Biologi, Kimia,
Sejarah, Olah raga dan lainnya. Hal ini juga sejalan dengan yang disampaikan oleh Sari
& Aripin (2018), bahwa matematika merupakan induk dari semua ilmu dalam setiap
mata pelajaran.

Menurut Bernard (Maharani & Bernard, 2018), pelajaran matematika perlu diberikan
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, kretif,
analisis, kritis, juga kemampuan untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah di
mulai dari sekolah dasar sampai ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Metematika
mempunyai kedudukan yang pentiing untuk menyelesaikan permasalahan dikehidupan
sehari-hari, oleh karena itu diharapkan setiap individu mempunyai kemampuan
pemahaman yang baik akan matematika sehingga dapat mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut NCTM (Putra dkk.,

2018), pemahaman matematis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh
setiap orang. Pemahaman matematis ialah kemampuan seseorang untuk menyatakan
kembali suatu konsep menggunakan bahasa sendiri, dan salah satu tujuan dari kegiatan



pembelajaran yaitu dimilikinya kemampuan pemahaman.

Diharapkan siswa bisa memahami pembelajaran dengan baik atau lebih tepatnya siswa
dapat belajar bermakna, jadi tidak hanya mengetahui namun juga memahami.
Kenyataan dilapangan menunjukkan kemampuan pemahaman matematis yang dimiliki
peserta didik masih rendah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Huda & Kencana
(2013), kemampuan pemahaman siswa masih rendah dilihat dari kesulitan siswa pada
penerapan konsep-konsep dalam perhitungan matematis. Agar bisa meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa perlu dirancang suatu pendekatan
pembelajaran.

Pendekatan konstektual merupakan pendekatan yang digunakan dalam kegiatan belajar
dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan aktivitas sehari-hari disekitar siswa
sehingga siswa akan mendapat kemudahan dalam memahami dan menerapkan konsep
yang sudah diperoleh. Menurut Sariningsih (2014), pembelajaran yang memakai
pendekatan konstektual memiliki pencapaian yang lebih baik pada kemampuan
pemahaman matematisnya dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan masalah serta alternatif yang ada, peneliti akan melaksanakan penelitian
dengan judul "Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Pasundan 9 Bandung pada Materi Persamaan Garis Lurus dengan pendekatan
Konstektual”. METODE Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Abdurrahman (Warih, Parta, & Rahardjo, 2016), mengatakan penelitian deskriprif
bertujuan untuk menerangkan sifat suatu individu, kelompok, gejala maupun suatu
keadaan secara tepat. Sementara itu, Moleong (Warih et al., 2016) mengemukakan
metode kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilan data deskriptif berupa
kata-kata lisan maupun tulisan dari orang-orang maupun perilaku yang bisa diamati.
Penelitian tindakan kelas ini menerapkan penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis
dengan model spiral (Mulyowati, Afrilianto, & Rohaeti, 2018)..

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan,
pengamatan serta refleksi, dan setiap siklus dilakukan dalam 2 pertemuan diawali
dengan pemberian Pretest dan diakhiri dengan pemberian postest. Instrumen soal yang
digunakan terdiri atas 5 soal yang sesuai denagn indikator pemahaman matematis
siswa.

Sample dari penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII-C yang berjumlah 32 siswa
dengan 17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Waktu penelitian ini dimulai dari hari



jumat 30 September 2019 sampai dengan selasa 18 November 2019 pada semester
gajial akademik 2019/2020 di SMP Pasundan 9 Bandung. / Gambar 1.

Model Penelitian Tindakan Kemmis HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Sebelum dilakukan
tindakan siklus 1 serta siklus 2 terlebih dahulu dilakukan tes awal untuk mengetahui
kemampuan awal siswa yang berkaitan dengan topik materi yang akan disampaikan
yaitu persamaan garis lurus dengan mengacu pada 5 indikator soal kemampuan
pemahaman matematis. Berikut disajikan nilai hasil tes awal siswa sebelum dilakukan
pembelajaran menggunakan pendekatan konstektual: / Gambar 2.

Rata-rata Nilai Test Awal Kemapuan Pemahaman Matematis siswa Tindakan Siklus 1
Perencanaan Hal-hal yang terlebih dahulu dilakukan pada tahap ini ialah membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP berpedoman pada silabus yang menjadi
acuan dalam penelitian. RPP dibuat untuk siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan pada materi
“Persamaan Garis Lurus”, dengan menggunakan pendekatan konstektual.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran pada RPP siklus 1, kemudian disusun
skenario pembelajaran untuk setiap pertemuan. Penerapan pendekatan konstektual
pada siklus 1 dilakukan dengan metode demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab serta
mencakup 2 indikator pencapaian kompetensi yaitu: 3.4.1 Menggambar grafik
persamaan garis lurus, dan 4.4.1 menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan
dengan persamaan garis lurus.

Setelah itu, peneliti juga mempersiapkan lembar observasi untuk guru juga untuk siswa,
merancang perangkat evaluasi untuk tes siklus 1 yang akan diberikan dikahir
pembelajaran pada silklus ini, dan menyiapkan lembar jurnal refleksi untuk mengetahui
apa saja kekurangan yang dihadapi selama proses kegiaran pembelajaran yang nantinya
akan ditelaah untuk diperbaikin pada pembelajaran selanjutnya.

Persiapan lainnya yang dilakukan juga ialah dengan memantapkan pengetahuan dan
pemahaman guru mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan penerapan
pendekatan konstektual. Pelaksanaan Tindakan Tindakan siklus 1 dilaksanakan dalam 2
kali pertemuan, pertemuan pertama dilakukan pada hari jumat, 04 oktober 2019 pukul
10.00-11.20 dan penyajian kelas kedua dilaksanakan pada hari selasa, 08 oktober 2019
pukul 10.00-12.00.

pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru kemudian
memberikaan motivasi kepada siswa agar lebih semangat dalam belajar. Pada tahap inti,
guru melakukan tahap konstruktivisme yang dilanjutkan pada tahap pemodelan, guru
memberikan LKS yang harus diselesaikan dalam kelompok yang telah dibentuk, siswa



dituntut untuk menemukan sendiri pemahamannya pada tahap inkuiri.

Siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya dan mempersentasikan hasil jawabannya
diakhir pembelajaran, sambil guru melakukan penilaian yang sebenarnya. Kegiatan
pembelajaran diakhir dengan guru dan peserta didik sama-sama melakukan kegiatan
refleksi, dan siswa membuat catatan dari point-ponit penting yang diperoleh selama
kegitan belajar berlangsung. Observasi Pada setiap pertemuan, pengamatan dilakukan
sejak awal pembelajaran hingga akhir dengan memakai lembar observasi.

Setiap aspek yang diamati disusun dengan mengacu pada RPP dan ditujukan kepada
guru matematika dan siswa kelas VIII-C SMP Pasundan 9 dengan bantuan dari observer.
Hasil observasi pada guru dan siswa memperlihatkan hal-hal sebagai berikut: 1).
Pertemuan 1 (Jumat, 04 Oktober 2019) Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran,
Guru tidak memberi motivasi kepada siswa, Guru kurang optimal ketika
mengkoordinasikan waktu dengan baik sehingga tahap refleksi tidak terlaksanakan
pada pertemuan ini, dan Guru masih kurang dalam mengarahkan dan memancing siswa
untuk bertanya.

Secara umum, ketuntasan skenario pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan guru
masih 56,36%. Sementara itu, hasil dari observasi pada siswa menunjukkan hal-hal
sebagai berikut: Siswa terlihat masih asing dengan pendekatan pembelajaran
konstektual, mengingat pendekatan konstektual biasanya jarang diterapkan pada kelas
ini, Tidak semua siswa memperhatikan guru saat tahan konstruktivisme, beberapa siswa
melakukan kegiatan diluar pembelajaran seperti mengobrol dengan teman sebangku,
Siswa belum bisa menyusun dan menyelesaikan soal dengan ide masing-masing, Banyak
siswa yang masih menolak ketika ditunjuk untuk mempesentasikan hasil diskusi ke
depan, Masih ada siswa yang asik mengobrol sendiri saat temannya sedang persentasi.
2).

Pertemuan 2 ( Selasa, 08 Oktober 2019) Guru sudah menyampaikan tujuan dari
pembelajaran, Guru sudah memotivasi siswa, Pada tahap konstruktivisme sudah lebih
baik dari pertemuan sebelumnya, Guru Maaih kurang dalam membimbing siswa selama
tahap masyarakat belajar sehingga masih terdapat siswa yang tidak bisa mengikuti
kegiatan pembelajaran, Guru melaksanakan tahap refleksi dengan baik, yaitu
bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan dan membuat catatan.

Secara umum, ketuntasann skenario pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru sudah mencapai 74%. Sementara itu, hasil observasi terhadap siswa menunjukkan
hal-hal sebagai berikut; Siswa sebagian besar sudah aktif dalam memberi respon dalam
kegiatan apersepsi, siswa memberi respon yang cukup baik pada tahap konstruktivisme,



tidak semua siswa menyusun dan menyelesaikan soal, ada 4 siswa yang tidak mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik, hanya 50% siswa yang bisa melaksanakan tahap
inkuiri dengan baik, siswa sudah mulai terbiasa untuk persentasi didepan kelas.

Evaluasi Setelah 2 kali pertemuan untuk menyelesaikan dua indikator pencapaian
kompetesi yaitu “menggambar grafik persamaan garis lurus” dan “menentukan gradien
persamaan lurus dari sebuah grafik” belum berjalan optimal. Baru beberapa siswa yang
aktif dan semangat dalam melaksanakan pembelajran, sebagian siswa masih harus
menyesuaikan diri untuk proses pembelajaran dengan pendekatan ini.

Pada pembelajaran konstektual ini siswa dituntut untuk aktif, karena siswa harus
membangung sendiri pemahamannya, namun sebagian besar siswa pada pertemuan
pertama belum optimal dalam melaksanakan tahap ini, namun pada pertemuan kedua
sudah ada kemajuan, siswa sudah mulai aktif dan menyesuaikan diri dengan pendekatan
pembelajaran yang disajikan.

Pada tahap penilaian, perwakilan dari tiap kelompok yang telah menyelesaikan
diskusinya disuruh untuk mempresentasikannya didepan kelas, pada pertemuan
pertama siswa masih saling menunjuk agar temannya yang persentasi, belum ada yang
berani maju kedepan sehingga akhirnya guru menunjuk siswa-siswa yang akan
persentasi kedepan. Pada pertemuan kedua, siswa sudah mulai sadar sendiri dan
membagi tugas siapa yang akan maju kedepan untuk persentasi.

Ada kemajuan ketuntasan skenario pembelajaran dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua, hal ini terlihat signifikan pada tahap siswa sudah mulai mampu
menyusun dan menyelesaikan soal dengan menggukan ide masing-masing. Refleksi
Pada siklus ini penerapan pendekatan konstektual masih belum optimal, mengingat
pendekatan pembelajaran ini jarang digunakan pada siswa kelas VIII-C SMP Pasundan 9
Bandung. Hal ini terlihat dari rata-rata ketuntasan skenario pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru hanya mencapai 74%.

Melihat masih banyaknya kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran siklus ini, juga
belum terpenuhinya hasil belajar sesuai dengan indikator keberhasilan pada penelitian
ini, maka dilanjutkan pada penelitian siklus II untuk menambahkan penguasaan konsep
“persamaan garis lurus” siswa kelas VIII-C SMP Pasundan 9 Bandung melalui pendekatan
konstektual. Guru diharapkan lebih mengupayakan perbaikan pelaksanaan tindakan
selanjutnya.

Tindakan Siklus 2 Perencanaan Berdasarkan hasil yang diperolah pada siklus 1 yang
telah diobservasi, dievaluasi juga direfleksi, maka peneliti bersama observer



merencanakan tindakan siklus II, agar kelemahan-kelemahan yang dijumpai saat
tindakan siklus I dapat diperbaiki dan dicapai oleh guru pada siklus II. Dalam tahap
perencanaan, peneliti berkerjasama dengan guru melakukan hal sebagai berikut:
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk tindakan siklus II sesuai
dengan silabus yang dijadikan acuan penelitian, Membuat lembar observasi yang
ditujukan kepada guru juga siswa yang didasarkan pada langkah-langkah pada
pembelajaran, Menyiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan seperti membuat
Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai upaya membantu siswa agar lebih cepat memahami
nateri pelajaran dan penguasaan konsep matematika bagi siswa dapat dicapai,
Menyiapkan jurnal refleksii, Menyiapkan perangkat evaluasi untuk tes.

Pelaksanaan Tindakan Penyajian siklus ke dua dilaksanakan dua kali pertemuan, yang
pertama pada jumat, 11 oktober 2019 pada pukul 10.00-11.20 dan penyajian kelas
kedua pada selasa, 15 oktober 2019 pukul 10.00-12.00. Pada kegiatan inti, guru
menyajikan contoh masalah real tentang penerapan persamaan garis lurus dalam
rutinitas sehari-hari yang disajikan menggunakan video yang diputar mengunakan
media infokus. siswa sudah mulai bisa mengkontrusikan pemahamannya sendiri tentang
persamaan garis lurus.

Kemudian guru memberikan LKS kepada setiap kelompok agar siswa menggali lebih
dalam pemahaman mereka dari buku sumber yang dimiliki oleh siswa. Guru memberi
kesempaatan kepada siswa agar menyusun dan menyelesaikan soal dengan
menggunakan ide masing-masing. Pada tahap ini telah terjadi peningkatan yang cukup
besar, 90% siswa sudah mampu menyususn dan menyelesaikan soal yang disajikan
sesuai dengan ide masing-masing dalam kelompoknya. Observasi Hasil observasi
kepada siswa juga guru memperlihatkan hal-hal sebagai berikut: 1).

Pertemuan 1 Guru sudah mampu mengorganisasikan waktu pembelajaran dengan baik,
Pemberian motivasi dan apersepsi oleh guru sudah cukup baik, Langkah-langkah
pembelajaran sudah sesuai dengan RPP, Guru sudah cukup terampil dalam memandu
diskusi siswa. Sehingga aktivitas ini dapat membantu meningkatkan penguasaan konsep
siswa tentang materi yang diajarkan, Guru sudah cukup memberikan bimbingan pada
siswa dalam proses prediksi soal. Secara umum, ketuntasan skenario pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru baru mencapai 90%.

Sementara itu, hasil observasi terdapat siswa menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 1).
Siswa sudah memperhatikan guru dengan baik saat guru menyampaikan tujuan dan
motivasi bagi siswa, 2). Siswa sudah memberikan tanggapan yang baik saat guru
memberikan pengetahuan awal tentang persamaan garis lurus, 3).



Siswa sudah mampu menyusun dan menyelesaikan soal dengan ide-ide sendiri, 4).
Siswa sudah mampu mempersentasikan hasil diskusinya dengan baik, 5). Siswa sudah
cukup aktif bertanya pada guru dan teman yang bisa, 6). Hanya 50% siswa yang mampu
mengulang dan menjelaskan pengetahuan yang diperolehnya. 1). Pertemuan 2 ( Jumat,
15 Oktober 2019) Guru sudah mampu mengorganisasikan waktu pembelajaran dengan
baik dan langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan RPP, Guru sudah cukup
baik dalam memberi motivasi dan apersepsi kepada siswa, Guru sudah cukup terampil
dalam memandu diskusi siswa.

Sehingga aktivitas ini dapat membantu meningkatkan penguasaan konsep siswa
tentang materi yang diajarkan, Secara umum, ketuntasan skenario pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru baru mencapai 95%. Sementara itu, hasil observasi
terdapat siswa menunjukkan hal-hal sebagai berikut: Siswa sudah memperhatikan guru
dengan baik saat guru menyampaikan tujuan dan motivasi bagi siswa, Siswa sudah
memberikan respon yang baik saat guru memberikan pengetahuan awal tentang
persamaan garis lurus, Siswa sudah aktif dan senang belajar dalam kelompok dengan
menggunakan pendekatan konstektual. Evaluasi Dari hasil penyajian kelas pertama dan
kedua pada siklus 2 telah mengalami kemajuan yang signifikan.

Setiap langkah-langkah pembelajaran sudah terlaksana dengan optimal, siswa sudah
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan selama proses diskusi berlangsung, siswa sudah
tidak cangkung untuk bertanya dan sudah merani mempersentasikan hasil jawabannya.
Hal ini terlihat dari ketuntasan pelaksanaan skenario pembelajaran yang dicapai pada
siklus 2 ini sudah mencapai 95%.

Tidak hanya itu, setelah dilakukan pembelajaran pada dua siklus, peserta didik diberi tes
akhir, dimana data hasil nilai tes akhir dapat dilihat dari tabel berikut: / Gambar 3. Nilai
Rata-rata Tes Akhir kkmampuan Pemahaman Matematis Siswa Pembahasan
Berdasarkan hasil oberservasi pada siklus 1 dapat dilihat bahwa pembelajaran
menggunakan pendekatan konstektual merupakan hal yang baru bagi peserta didik
terlihat dari peserta didik belum aktif dalam kegiatan pembelajaran dan masih
menyesuaikan diri selama proses pembelajaran berlangsung.

Siswa masih belum terbiasa dengan langkah-langkah pembelajaran konstektual yang
disajikan oleh guru, yaitu terlihat dari: (1) Konstruktivisme: sebagian siswa belum
mampu mengkontruksi sendiri pemahamannya; (2) pemodelan: siswa seperti masih
bingung dan bertanya-tanya saat diberikan LKS untuk dikerjakan dalam kelompok yang
telah dibuat sebelumnya dan menganggap LKS itu seperti soal ujian yang ditakuti oleh
siswa; (3) Masyarakat belajar: pada tahap ini masih terdapat sebagian siswa yang tidak
mau bergabung dan berdiskusi dengan teman kelompoknya dan memilih untuk diam



dan hanya menonton temannya yang lain yang sedang berdiskusi; (4) Inkuiri: Pada
tahap ini hampir semua siswa masih kebingungan dalam menemukan sendiri
pemahamannya, walau sudah diarahkan untuk melihat buku paket yang dimiliki siswa;
(5) Bertanya: baru sebagian siswa yang menjalin hubungan tanya jawab sesama teman
dan juga pada guru, dikarenakan masih terlihat bingung dan juga tidak berani untuk
bertanya; (6) Penilaian yang sebenarnya: dari 8 kelompok yang terbentuk hanya 2
kelompok yang berani untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya, kelompok
yang lain menolak saat disuruh untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka karena
merasa malu dan belum memahami apa yang akan dilakukan saat presentasi kedepan
kelas; (7) Refleksi: siswa belum mampu melakukan tahap ini, karena siswa belum
menemukan pemahamanya dengan baik.

Sesuai dengan hasil observasi pada siklus I, terlihat bahwa pembelajaran yang dilakukan
masih belum sepenuhnya sesuai dengan harapan dan belum bisa diambil kesimpulan
dari hasil belajara yang telah dilakukan. Setiap langkah dan proses yang dihadapi oleh
siswa masih terlihat mengalami kebingungan dan kesulitan. Kesulitan yang dihadapi
oleh siswa pada tahap awal tentu akan berpengaruh pada tahap pembelajaran
berikutnya, sehingga tidak heran jika siswa menjadi kebingungan pada tahap
pembelajaran selanjutnya.

Oleh sebab itu peneliti dan observer bersepakat untuk melanjutkan penelitian pada
siklus II dengan melakukan persiapan yang lebih matang dari sebelumnya dan
melakukan perbaikan terhadap tahap pembelajaran sebelumnya yang telah diamati dan
dicatat sebelumnya pada jurnal refleksi. Kemudian hasil obervasi pada siklus II, bisa
dilihat bahwa ada peningkatan yang terjadi secara signifikan baik pada skenario
pembelajaran serta hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Hal tersebut dapat dilihat dan diamati dari setiap tahap pembelajaran yang
dilaksanakan, yaitu: (1) konstruktivisme: siswa sudah bisa membangun pemahamannya
sendiri dengan baik; (2) Pemodelann: siswa langsung sigap mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru tanpa merasa bingung dan heran seperti saat baru menerima LKS
pada pertemuan sebelumnya; (3) masyarakat belajar: semua siswa sudah berbaur dalam
kelompoknya, membangun komunikasi yang baik antar siswa dan saling membantu jika
ada temannya yang masih kebingungan; (4) Inkuiri: siswa sudah bisa menemukan sendiri
pemahaman dari sumber yang dimiliki; (5) Bertanya: jika masih kebingungan dan
mengalami kesulitan siswa tidak malu untuk bertanya pada teman dan juga pada guru
jika belum puas dengan hasil jawaban yang diberikan oleh temannya; (6) Penilaian yang
sebenarnya: setiap kelompok sudah siap saat harus disuruh untuk mempresentasikan
hasil kerja sama dalam kelompoknya tanpa ragu dan takut salah; (7) Refleksi: siswa
sudah bisa mengikuti tahap ini dengan baik.



Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan observer, hasil penelitian siklus I dan
siklus II dapat dilihat dari dua segi yaitu: Pertama, segi proses: pelaksanaan skenario
pembelajaran oleh guru pada siklus I belum berjalan dengan optimal dikarenakan siswa
masih menghadapi kendala dan belum terbiasa dengan metode pambelajaran yang
dilakukan mulai dari awal kegiatan saat siswa harus mengkonstruksi sendiri
pemahamanya juga pada tahap-tahap berikutnya yang menuntut siswa untuk berpikir
sendiri untuk menemukan konsep dan kemudian mengembangkan sendiri pula, siswa
juga masih kebingungan saat harus melakukan kegiatan presentasi karena pada
pembelajaran sebelumnya siswa tidak pernah melakukan kagiatan ini.

Namun pada pelaksanaan siklus yang ke II terjadi perubahan yang cukup baik karena
siswa sudah terlihat biasa dan tidak aneh dengan langkahh pembelajaran yang
dilaksanakan, siswa terlihat senang dan bersemangat selama proses kegiatan
pembelajran, siswa mulai bisa menemukan sendiri pemahamannya dengan baik, serta
telah aktif saat berdiskusi dalam kelompoknya dan berani bertanya ketika ada yang sulit
dipahami oleh siswa.

Tidak hanya itu, siswa juga jadi terlihat biasa dan santai saat harus mempresentasikan
hasil diskusinya kedepan kelas, dan memeperhatikan temannya yang sedang
memaparkan hasi diskusiinnya dengan baik. Sehingga secara keseluruhan ketuntasan
skenario belajar mengalami peningkatan yang signifikan pada tahap siklus II. Kedua, dari
segi hasil klasikal telah mengalami perubahan yang signifikn yang dilihat dari gambar 1,
nilai rata-rata tes awal kemampuan pemahaman siswa sangat kecil, bahkan dari kelima
indikator soal tidak ada satu pun yang lolos mendapatkan nilai diatas KKM, bahkan
sangat jauh dari nilai yang diharapkan.

Namun saat kita perhatikan diagram pada gambar 2, sudah ada peningkatan yang jelas
terlihat cukup baik pada rata-rata nilai tiap indikator soal, khususnya pada soal no 1
mengalami peningkatan yang tinggi dimana setiap siswa telah mampu memahami
indikator ini dengan sangat baik, begitu juga pada indikator-indikator soal lainnya yang
juga mengalami kenaikan dari sebelum diterapkam tindakan.

Dari pengamatan terhadap hasil belajar yang didapat oleh siswa, terlihat bahwa siswa
sudah mampu menemukan pemahamannya sendiri dan mampu menyelesaikan masalah
konstektual yang disajikan dengan baik sehingga tentu terjadi peningkatan terhadap
kemampuan pemahaman siswa saat dilakukan pembelajaran mengguanakan
pendekatan ini. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Fuadi, Johar, & Munzir
(2016), bahwa peningkatan pemahaman matemati siswa yang belajar menggunakan
pendekatan konstektual lebih baik dari pada yang menggunakan pembelajaran



konvensional.
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